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ABSTRACT

Dian Agustina Dalimunthe, 2017. Influence of Learning Media Video and
Creativity Against Class XI Student Results At Creative Cake Decorating.

This study aims to determine: 1) To determine differences in learning
outcomes of students who are taught using videos with students taught
conventionally. 2) To know the difference creativity of students taught by
mediavideo with conventionally taught. 3) Determine whether there is interaction
between media use video learning and creativity of students in influencing student
learning outcomes in the material decorate a cake with chocolate.

The results showed that, the learning outcomes are higher than the
learning of students who studied with conventional teaching methods. For
classroom learning with the media get the average value of 85.1 while for the
students taught by conventional teaching methods the average value of the class
78.23. There are differences in learning outcomes classroom control and class
eksperimen.Untuk hypothesis testing was done by analysis of variance of two
paths, calculated F value of 5.904 and 0.019 significance to study methods of
<0.05 and there are differences in learning outcomes grade control and the
experimental class, value significance F count 04.630 0:03 with a 95% confidence
level with a probability of 0.05 significance, there are differences in creativity
were high and the low, the calculated F 2,066 with a probability of 0.05, because
0.158> 0.05 hypothesis (HO) is accepted, there is no there is no interaction
between the use of video instructional media and student creativity in influencing
student learning outcomes in the material decorate cakes with chocolate

Keywords: Learning Outcomes, Cretivitas Students, Cake Decorating



ABSTRAK

Dian Agustina Dalimunthe, 2017. Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Video dan Kreativitas Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI
Pada Materi Menghias Kue. Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan video dengan siswa yang
diajarkan secara konvensional. 2) Untuk mengetahui perbedaan kreativitas siswa
yang diajarkan dengan mediavideo dengan yang diajarkan secara konvensional. 3)
Mengetahui ada tidaknya interaksi antara penggunaan media pembelajaran video
dan kreativitas siswa dalam mempengaruhi hasil belajar siswa dalam materi
menghias kue dengan cokelat.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pembelajaran siswa yang belajar dengan metode
pembelajaran konvensional.. Untuk kelas yang belajar dengan media memperoleh
nilai rata-rata 85,1 sedangkan untuk siswa yang diajar dengan metode
pembelajaran konvensional nilai rata-rata kelasnya 78,23. Terdapat perbedaan
hasil belajar kelas control dan kelas eksperimen.Untuk pengujian hipotesis
tersebut dilakukan dengan analisis varian dua jalur, nilai F hitung sebesar 5,904
signifikansi untuk metode belajar 0.019 <0.05 dan terdapat perbedaan hasil
belajar kelas control dan kelas eksperimen, Nilai F hitung 04,630 signifikansi 0.03
dengan taraf kepercayaan 95% dengan probalitas signifikansi 0.05, terdapat
perbedaan kreativitas yang tinggi dan yang rendah, F hitung 2,066 dengan
probabilitas 0,05, karena 0,158> 0.05 hipotesis (HO) diterima, tidak terdapat
terdapat interaksi antara penggunaan media pembelajaran video dan kreativitas
siswa dalam mempengaruhi hasil belajar siswa dalam materi menghias kue
dengan cokelat.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Kretivitas Siswa, Menghias Kue
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Berbagai
upaya yang dilakukan oleh pemerintah dan guru dalam upaya meningkatkan
mutu pendidikan diantaranya dengan meningkatkan kualitas tenaga mengajar,
melengkapi sarana dan prasarana, memberikan biaya operasional kepada
sekolah serta penyempurnaan kurikulum yang menekankan pada
pengembangan kecakapan hidup yang diwujudkan melalui pencapaian
kompetensi siswa untuk dapat menyesuaikan diri dan berhasil di masa yang
akan datang. Seperti yang telah dikemukakan oleh Rusman (2011:3) bahwa :

Dalam rangka pembaharuan sistem pendidikan nasional telah
ditetapkan visi, misi dan strategi pembangunan pendidikan nasional.
Terkait dengan hal tersebut, telah ditetapkan serangkaian prinsip
penyelenggara pendidikan untuk dijadikan landasan dalam pelaksanaan
reformasi pendidikan. Implikasi dari prinsip ini adalah pergeseran
paradigma pendidikan dari paradigma pengajaran ke paradigma
pembelajaran. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Selain pembaharuan sistem pendidikan nasional, pemilihan model dan
media pembelajaran sangat penting dalam menentukan tercapainya suatu
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Saat ini penggunaan media
pembelajaran sangat penting untuk menunjang keberhasilan didalam sebuah
proses kegiatan belajar mengajar. Untuk itu seorang guru dituntut harus lebih
kreatif didalam penyediaan media pembelajaran. Penginovasian suatu media
pembelajaran yang menarik dan menciptakan situasi belajar yang melibatkan
siswa secara aktif diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Media pembelajaran sebaiknya disusun ataupun dibuat untuk merangsang
Kreativitas siswa, sehingga dapat merangsang potensi tiap-tiap siswa untuk
terus mengembangkan aktivitas, kreatifitas yang melibatkan imajinasi.
Penggunaan media pembelajaran membantu guru dalam menyampaikan materi

yang mungkin tidak dapat disampaikan hanya dengan lisan, sehingga dapat
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru.
Penggunaan media pembelajaran haruslah disesuaikan dengan efektivitas dan
efisiensi media, kualitas media, sesuai dengan minat, kebutuhan dan kondisi
siswa, dan kemampuan guru dalam mengoperasikan (Rohmawati, 2012:155).
Dengan tersedianya media pembelajaran ini diharapkan dapat mengarahkan
siswa mendapatkan informasi yang utuh dan pembelajaran berlangsung secara
efektif serta efisien. Sunarmi (2015:134) menyatakan pemanfaatan multimedia
pembelajaran menurut banyak ahli dapat menjadi alat bantu dalam
menyampaikan pesan dalam proses pembelajaran. Multimedia juga dapat
menjembatani perbedaan kompetansi dan gaya belajar siswa karena dapat
mengaktifkan semua indera yang dimiliki siwa, sehingga belajar akan lebih
optimal, dan menyenangkan. Salah satu media yang dapat digunakan yaitu
menggunakan media video Dengan menggunakan media video, siswa akan
lebih memahami materi yang diajarkan dari pada hanya menggunakan metode
ceramah.

Dalam pembelajaran Patiseri dengan materi menghias kue cokelat,
media pembelajaran berupa video berperan penting dalam menentukan hasil
belajar siswa. Menurut Pribadi (2004:52), kelebihan media video salah satunya
yakni mampu memperlihatkan objek dan peristiwa dengan tingkat akurasi dan
realisme yang tinggi. Disamping itu, media video memiliki kemampuan untuk
memperluas wawasan pengetahuan siswa dengan menampilkan informasi,
pengetahuan baru dan pengalaman belajar yang sulit diperoleh secara langsung
oleh siswa. Media ini juga mampu merangsang minat belajar melalui penyajian
gambar dan informasi yang menarik. Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti
menggunakan media video untuk mendukung Kketercapaian tujuan
pembelajaran dan hasil belajar yang maksimal pada saat penelitian.

Selain hasil belajar, kreativitas siswa juga merupakan salah satu faktor
yang dinilai dalam menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran. Menurut
Semiawan (1984:9) kreativitas ialah merupakan proses berfikir dimana siswa
berusaha untuk menemukan hubungan-hubungan baru, mendapatkan jawaban,

metode atau cara baru dalam memecahkan masalah. Setiap manusia



mempunyai kreativitas untuk berkembang, baiknya kreativitas tersebut bila
pendidikan selalu mendorong dan membina dengan baik. Kreativitas adalah
sebuah proses. Seseorang yang kreatif bekerja keras dan secara terus-menerus
meningkatkan ide dan solusi-solusi, dengan membuat perubahan sedikit demi
sedikit dan memperbaiki pekerjaan mereka (Okpara, 2007:3).

Proses pembelajaran akan mampu meningkatkan kreativitas siswa
apabila siswa diberikan kesempatan untuk berpendapat, berfikir dan
mengambil kesimpulan secara alternative atas dasar pengamatan, pengumpulan
data, klasifikasi, analisis, sisntesis dan evaluasi yang mereka lakukan sendiri.
Apabila setiap guru dan siswa memiliki komitmen dalam melakukan proses
pembelajaran yang demikian maka akan terjadi perubahan perilaku hasil
belajar yang bukan hanya mengekor pendapat orang dan hasil pengamatan
orang secara logis bahwa itu benar namun para siswa akan benar-benar
memilki kompentensi yang dipelajari secara kokoh sebagai dasar untuk berfikir
lebih jauh dan berkreasi untuk memberikan alternatif pemikiran sebagai
sesuatu yang baru dan kedepannya siswa memiliki kepercayaan diri ketika
berada di masyarakat

Di dalam proses pembelajaran di sekolah menengah kejuruan di mana
terdapat teori dan praktek kemampuan siswa untuk mengajukan ide kreatif
seharusnya dikembangkan dengan meminta mereka untuk memikirkan ide-ide
atau pendapat yang berbeda dari yang diajukan temannya karena
pengembangan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran merupakan hal
penting dimana siswa yang kreatif adalah yang mempunyai daya imajinasi
yang kuat, mempunyai inisiatif, mempunyai minat yang luas, bersifat ingin
tahu selalu ingin mendapatkan pengalaman-pengalaman baru, percaya pada diri
sendiri, penuh semangat, berani mengambil resiko dan tidak ragu-ragu dalam
mengeluarkan pendapat.

Dalam mata pelajaran Patiseri, kreativitas tinggi sangat diperlukan
untuk meningkatkan hasil dan produksi siswa dalam praktek. Salah satu
Standar Kompetensi dalam Patiseri adalah menyiapkan cokelat dan permen

cokelat dengan materi menghias kue dengan cokelat, dimana dalam proses



belajar dan prakteknya, pengaplikasian cokelat membutuhkan tingkat
kreativitas yang berbeda-beda. Penilaian guru terhadap hasil kerja siswa
ditentukan berdasarkan tingkat kreativitas siswa dalam menghias kue dengan
cokelat.

Kuspriyanto (2013:136) menyatakan bahwa kreativitas sebagai suatu
kemampuan adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dengan
mengkombinasikan, mengubah atau menerapkan kembali ide-ide yang telah
ada. Kreativitas sebagai sikap adalah kemampuan diri untuk melihat perubahan
dan kebaruan, suatu keinginan untuk bermain dengan ide-ide dan
kemungkinan-kemungkinan, kefleksibelan pandangan, sifat menikmati
kebaikan, sambil mencari cara-cara untuk memperbaikinya. Sedangkan
kreativitas sebagai proses adalah suatu Kkegiatan yang terus menerus
memperbaiki ide-ide dan solusi-solusi, dengan membuat perubahan yang
bertahap dan memperbaiki karya-karya sebelumnya. Berdasarkan pendapat
diatas, maka kreativitas yang dimiliki oleh setiap siswa sudah seharusnya
dikembangkan oleh guru. Proses pembelajaran pada hakikatnya untuk
mengembangkan kreativitas siswa melalui interaksi dan pengalaman belajar.

Berdasarkan hasil yang diamati yang dilakukan di SMK Sandhy Putra 2
pada pelajaran Patiseri dengan materi menghias kue cokelat, hasil belajar yang
diperoleh siswa masih cenderung rendah. Hal ini dapat terlihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Persentasi Keberhasilan Siswa Materi Menghias Kue dengan
Cokelat Selama 3 Tahun (2013-2015)

NILAI TAHUN/PERSENTASE
2013 % 2014 % 2015 %
70-79 14 36.8421 11 31.4286 23 50

80-89 15 39.4737 15 45.7143 18 39.1304
90-100 9 23.6842 9 22.8571 5 10.8696

JUMLAH | 38 100 35 100 46 100

Sumber : Administrasi SMK Sandhy Putra-2
Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, terlihat bahwa hampir lebih dari 30%

siswa masih memiliki nilai dibawah KKM, dimana KKM untuk mata pelajaran



Patiseri adalah 80. Berdasarkan wawancara dengan guru Patiseri, salah satu
faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa adalah karena pada
saat proses pembelajaran masih berpusat pada guru (konvensional) dan tidak
adanya pemanfaatan media pembelajaran berupa video sehingga siswa tidak
tertarik dalam mempelajarinya serta menyebabkan rendahnya kreativitas siswa.
Purwanti (2015:43) menyatakan bahwa media dengan video jelas lebih
cenderung mudah mengingat dan memahami pelajaran karena tidak
menggunakan satu jenis indera. Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan
penelitian tentang pengaruh penggunaan media pembelajaran video dan
kreativitas terhadap hasil belajar, dengan judul: “Pengaruh Penggunaan
Media Pembelajaran Video dan Kreativitas Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas XI Pada Materi Menghias Kue”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas,
maka yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini antara lain:
1. Kurangnya penggunaan media dalam proses pembelajaran.
2. Media video pembelajaran masih belum diaplikasikan dalam pembelajaran
3. Tingkat kreativitas siswa pada pembelajaran Patiseri materi menghias kue

dengan cokelat masih rendah.

4. Hasil belajar siswa pada materi menghias kue dengan cokelat masih rendah.
5. Pembelajaran masih berpusat pada guru.

. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan yang mendasari penelitian ini
maka dilakukan pembatasan untuk pencapaian hasil penelitian yang
terarah,yaitu :
1. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran Patiseri materi menghias kue
dengan cokelat.
2. Media pembelajaran video yang digunakan pada pembelajaran Patiseri

materi menghias kue dengan cokelat.



3. Tingkat kreativitas siswa pada pembelajaran Patiseri materi menghias kue
dengan cokelat masih rendah.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini antara lain:
1. Apakah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan video lebih
tinggi dibandingkan hasil belajar siswa yang diajarkan secara konvensional?
2. Apakah terdapat pengaruh kreativitas tinggi dan rendah terhadap hasil
belajar materi menghias kue dengan cokelat?
3. Apakah terdapat interaksi antara penggunaan media pembelajaran video dan
kreativitas siswa dalam mempengaruhi hasil belajar dalam materi menghias

kue dengan cokelat?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan

penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
menggunakan video dengan siswa yang diajarkan secara konvensional.

2. Mengetahui pengaruh kreativitas tinggi dan rendah terhadap hasil belajar
materi menghias kue dengan cokelat.

3. Mengetahui ada tidaknya interaksi antara penggunaan media pembelajaran
video dan kreativitas siswa dalam mempengaruhi hasil belajar siswa dalam

materi menghias kue dengan cokelat.

. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Bagi siswa, selain diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, juga
dapat menumbuhkan semangat dalam belajar serta meningkatkan kreativitas

siswa terhadap pembelajaran terutama pada pelajaran patiseri.



2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai acuan agar senantiasa menyajikan
media pembelajaran video dengan baik sehingga dapat menumbuhkan
kreativitas pada peserta didik dalam pengajaran patiseri.

3. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam upaya
meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran di sekolah, khususnya mata
pelajaran patiseri.

4. Bagi peneliti, dapat menjadi masukan sebagai guru dan menambah wawasan
dan keterampilan terutama dalam hal pembelajaran dengan penggunaan

media pembelajaran video pada mata pelajaran Patiseri.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data serta pengujian

hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa.

1.

Terdapat perbedaan hasil belajar kelas control dan kelas eksperimen. Untuk
pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan analisis varian dua jalur, nilai

F hitung sebesar 5,904, signifikansi untuk metode belajar 0.019 <0.05

. Terdapat perbedaan kreativitas yang tinggi dan yang rendah. Nilai F hitung

4,630 signifikansi 0,05 dengan taraf kepercayaan 95% dengan probalitas
signifikansi 0.05. Karena 0,03 < 0.05 maka hipotesis nol (Ha) diterima,
bahwa kreativitas kelas eskperimen dan kontrol berbeda dengan hasil belajar
siswa

Tidak terdapat interaksi antara penggunaan media pembelajaran video dan
kreativitas siswa dalam mempengaruhi hasil belajar siswa dalam materi
menghias kue dengan cokelat, nilai F hitung 2,066 dengan probabilitas
0,158 dengan taraf kepercayaan 95% dengan probalitas signifikansi 0.05.
Karena 0,158 > 0.05 hipotesis (Ha) diterima, tidak terdapat interaksi antara
penggunaan media pembelajaran video dan kreativitas siswa dalam
mempengaruhi hasil belajar siswa dalam materi menghias kue dengan

cokelat.

B. Implikasi

Penelitian ini adalah penelitan awal yang bukan bersifat sebagai

pemecahan masalah baku, dalam pemecahan masalah pembelajaran yang

dihadapi saat ini, namun demikian penelitian ini dapat mengemukakan

alternatif pemecahan masalah yang dapat dipertimbangkan. Fokus penelitian

ini

adalah pengaruh pengaruh penggunaan media pembelajaram dan

Pengetahuan Awal Siswa

80



81

Penerapan media pembelajaram yang terjadi di kelas berlangsung
melalui pembelajaran berpusat pada peserta didik (student’s centered).
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan sebelumnya maka
dikemukakan beberapa implikasi yang perlu mendapat perhatian bagi tenaga
pendidik sebagai akibat dari pelaksanaan proses pembelajaran dengan media
pembelajaram antara lain :

1. Mampu menumbuhkan sikap berfikir siswa lebih kritis, berani
mengemukakan dan menerima pendapat orang lain, serta memiliki sikap
yang demokratis.

2. Diadakannya kegiatan pelatihan guru mengenai penerapan metode-metode
pembelajaran siswa aktif guna menunjang kegiatan belajar yang efektik di

dalam kelas.

. Saran
Berdasarkan temuan penelitian serta implikasinya maka dikemukakan
saran sebagai berikut :

1. Bagi tenaga pendidik sebaiknya menggunakan variasi metode pembelajaran
harus menguasai karaktesistik peserta didik yang mereka ajar terlebih
dahulu supaya mampu mewujudkan dalam bentuk praktek supaya hasil
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. Salah satu media
pembelajaram yang mampu membuat siswa aktif adalah media
pembelajaram

2. Untuk siswa agar lebih giat dalam belajar untuk meningkatkan hasil belajar
yang bertujuan untuk mengoptimalkan kemampuan dan keahliannya sebagai
modal untuk memenuhi tuntutan dan perkembangan zaman.

3. Dalam penerapan media pembelajaram sebaiknya harus lebih dahulu
mengenal prinsip-prinsip dalam media pembelajaran tersebut sehingga tidak
terdapat rintangan dalam pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian
tenaga pendidik diharapkan mampu mendorong serta membangkitkan minat

dan motivasi belajar siswa dalam belajar
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4. Bagi peneliti lain hasil penelitian ini dapat memberi informasi bagi
penelitian berikutnya terutama yang berkaitan dengan media pembelajaran.
5. Sehubungan dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini diharapkan
pada peneliti selanjutnya lebih mengembangkan penelitian tentang
penggunaan metode pembelajaran siswa aktif lainnya di lingkungan

sekolah.
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